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A b s t r a c t: The purpose of this study was to determine the influence of 
emotional intelligence on the mathematics learning outcomes of MTs students. 
NW Pagutan. This type of research is ex-post facto with a quantitative approach. 
The subjects of this study were seventh grade students at MTs. NW Pagutan. 
The data collection method used in this research is in the form of questionnaires 
and documentation. The results obtained in this study are the magnitude of F 

count is 29,020. Meanwhile, the value of 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 is at a significance level of 5% 

with N=19, which is 4.45. Then 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 with a significance/probability 

level of 0.000 < 0.05, meaning that it is significant, so H_a is accepted and H_o 
is rejected. The conclusion that can be drawn from this research is that there is 
an influence of emotional intelligence on the mathematics learning outcomes of 
seventh grade students of MTs NW Pagutan. The suggestions put forward in this 
study are that teachers are expected to be more familiar with the emotional 
conditions of students, so that teachers can choose appropriate learning methods 
or models so that they can help students achieve maximum learning outcomes.  

 

A b s t r a k: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Matematika siswa MTs. NW 
Pagutan. Jenis penelitian ini adalah ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif. 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs. NW Pagutan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan 

dokumentasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu besarnya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

adalah 29,020. Sementara nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dengan N=19, 

yaitu sebesar 4,45. Maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi/ 

probabilitas 0,000 < 0,05, artinya signifikan, sehingga 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs. 
NW Pagutan. Adapun saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu guru 
diharapkan untuk lebih mengenal kondisi emosional yang dimiliki siswa, sehingga 
guru dapat memilih metode ataupun model pembelajaran yang sesuai sehingga 
dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. 
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Pendahuluan  

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar. 

Karena dengan adanya pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan,  baik kecerdasan 

intelligensi, emosional maupun spiritual, akhlak mulia serta keterampilan yang bermanfaat bagi 

diri sendiri dan masyarakat. Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kemampuan mengenali 

perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, dan mengolah emosi diri 

dengan baik pada diri sendiri serta hubungannya dengan orang lain. Kecerdasan emosi perlu 

diasah sejak dini karena kecerdasan emosi merupakan salah satu poros keberhasilan individu 

dalam berbagai aspek kehidupan. Sesuai dengan pendapat Goleman yang dikutip oleh Patton, 

bahwa para ahli psikologi sepakat kalau kecerdasan intelligensi (IQ) hanya mendukung sekitar 

20 persen faktor yang menentukan keberhasilan, sedangkan 80 persen sisanya berasal dari faktor 

lain termasuk kecerdasan emosinal.  

Kemampuan anak mengembangkan kecerdasan emosinya, berkorelasi positif dengan 

keberhasilan akademis, sosial, dan kesehatan mentalnya. Anak yang memiliki kecerdasan emosi 

tinggi identik dengan anak yang bahagia, bermotivasi tinggi, dan mampu bertahan dalam 

menjalani berbagai kondisi stres yang dihadapi. Kecerdasan emosional perlu ditumbuh 

kembangkan kepada siswa, agar siswa dapat mengelola kehidupan emosionalnya lebih terkendali 

dan terarah. Kecerdasan emosional merupakan bagian mental yang sering terabaikan dalam 

proses belajar mengajar. Dalam pergaulan sehari-hari emosi yang stabil sangat dibutuhkan. 

Namun tidak semua siswa dapat mengatur emosinya sendiri dengan cerdas. Saat seorang siswa 

tidak mampu mengelola emosinya dengan cerdas akan mempengaruhi cara berfikir dalam hal 

menilai dirinya. Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya pandangan negatif tentang 

dirinya dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan 

menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara terencana baik tes tulis 

maupun tes lisan maupun tes perbuatan. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari berbagai 

pembelajaran, salah satunya pembelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran 

yang selalu ada dalam setiap jenjang pendidikan, hanya saja yang membedakan pada setiap 

jenjangnya adalah pendalaman materi yang terus lebih meningkat. Hasil belajar matematika 

adalah suatu perubahan perilaku baru yang merupakan hasil pemberian pengalaman yang 

diterima siswa pada proses pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

yang dapat diukur keberhasilannya melalui tes tulis maupun lisan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Febriana, tentang pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi, dari hasil penelitian 

tersebut dinyatakan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa 
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pada mata pelajaran ekonomi, maka secara tidak langsung kecerdasan emosional tersebut 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Melihat fakta di lapangan, khususnya di MTs. NW Pagutan menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa peserta didik yang dapat mengontrol emosinya dengan baik, cenderung 

mampu bersikap baik dan tenang saat proses pembelajaran maupun saat mengerjakan soal-soal 

tes. Sedangkan peserta didik yang sulit mengontrol emosi cenderung bersikap menyimpang saat 

proses pembelajaran dan mudah menyerah saat mengerjakan soal-soal tes. Hal ini dikarenakan 

peserta didik merasa lelah, jenuh, tertekan dan terburu-buru. Kebanyakan dari mereka juga 

kurang rasa percaya diri untuk belajar matematika, tidak suka belajar matematika dengan alasan 

bahwa belajar matematika itu susah dipahami dan banyak mengalami kendala dalam 

menyelesaikan soal matematika.  

Keadaan emosi peserta didik juga mempengaruhi mereka pada saat menerima pelajaran. 

Jika mereka dalam keadaan bosan atau dalam keadaan marah pada seseorang, mereka akan sulit 

menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Oleh karena itu faktor–

faktor tersebut menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik. Senada dengan bapak 

Kadri Ramdhani guru matematika kelas VII MTs. NW Pagutan menyatakan bahwa banyak 

peserta didik yang tidak memiliki keterampilan emosi, dimana keterampilan emosi yang 

dimaksud yaitu peserta didik tidak mampu mengendalikan diri seperti bersifat acuh tak acuh, 

malas dan semangat belajar matematika yang masih rendah. peserta didik juga tidak mampu 

menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikirnya 

yang bisa mempengaruhi otak dalam menerima pelajaran, serta peserta didik juga tidak mampu 

memotivasi diri sendiri seperti contohnya seorang anak mampu menjawab dan menyelesaikan 

20 soal dalam suatu latihan, namun kenyataannya anak tersebut hanya mampu menyelesaikan 

separuh dari soal tersebut, selebihnya tidak dikerjakan dengan alasan merasa lelah, jenuh atau 

ingin melakukan aktivitas lain.  

Hal ini dapat berpengaruh pada hasil belajar karena peserta didik tidak memiliki motivasi 

untuk belajar. Sehingga banyak peserta didik yang memiliki nilai dibawah KKM (Ketuntasan 

Keriteria Minimum) khususnya pada pelajaran matematika. Oleh karena itu, sekolah dan 

pendidik harus bekerja sama untuk membantu mengarahkan para peserta didik yang bermasalah 

agar mereka bisa meraih hasil belajar yang baik. Untuk mengantisipasi masalah tersebut agar 

tidak berkelanjutan maka para pendidik harus terus berusaha menggali faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika siswa, salah satunya faktor internal yaitu 

kecerdasan emosional. Berdasarkan uraian tersebut, melihat pentingnya peranan kecerdasan 

emosional atau Emotional Quetient (EQ), maka peneliti tertarik dan termotivasi untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII MTs. NW Pagutan”. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang diginakan dalam penelitian ini adalah penelitian Ex-post facto. 

Menurut Gay penelitian Ex-post facto adalah penelitian dimana peneliti berusaha menentukan 

penyebab atau alas an, untuk keberadaan perbedaan dalam perilaku atau status dalam kelompok 

individu. Pada penelitian ini, terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat.variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional (X), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
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belajar (Y). Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampling jenuh. 

Hasil dan Pembahasan 

Deskriptif Data Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar 

Penyajian data meliputi pemaparan hasil penelitian berupa pengaruh kecerdasan 

emosional menjadi variabel bebas (X) dan hasil belajar siswa menjadi variabel terikat (Y). Jumlah 

sampel yang diteliti sebanyak 19 siswa. Adapun skor tertinggi angket kecerdasan emosional (X) 

yaitu 87, skor terendah 51 dan rata-ratanya 69. Sedangkan nilai tertinggi pada hasil belajar siswa 

(Y) yaitu 85, nilai terendah  yakni 55 dan nilai rata-ratanya mencapai 68,47. Untuk lebih jelas 

data dari kedua variabel tersebut dapat di lihat pada Tabel 1: 

Tabel 1. Data Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar 
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Dari hasil tabel di atas dapat dilihat nilai kecerdasan emosional dan hasil belajar siswa. 

Ada yang kecerdasan emosionalnya tinggi namun hasil belajarnya rendah, itu dikarenakan siswa 

lebih memahami perasaan yang di alaminya, ada juga siswa yang memiliki kecerdasan rendah 

namun hasil belajarnya tinggi. Ini disebabkan karena masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi hasil belajar. 

Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Analisis uji normalitas pada masing-masing variabel penelitian dilakukan dengan uji 

Shapiro-Wilk dapat di lihat pada Tabel 2: 
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Tabel 2. Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Shapiro-Wilk diketahui bahwa nilai signifikansi 

Kecerdasan Emosional (X) yaitu sebesar  0,302, dimana nilai signifikansi> 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa populasi data variabel kecerdasan emosional berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai signifikansi dari variabel Hasil Belajar (Y) yaitu 0,081. Dimana nilai 

signifikansi> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi data variabel hasil belajar juga 

berdistribusi normal. Jadi, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabelnya 

berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinearan adalah dengan melihat hasil 

analisis pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan adalah jika nilai signifikasi pada lajur deviation from linearity > 0,05 maka disimpulkan 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat linear. Sebaliknya jika nilai signifikasi pada lajur 

deviation from linearity < 0,05 disimpulkan hubungan variabel bebas dan variabel terikat tidak 

linear. Hasil pengujian ini dapat di lihat pada Tabel 3:  

  

 

 Tabel 3.  ANOVA Table 

 

Dari hasil uji linieritas diatas dapat dilihat pada ANOVA Table bisa diketahui untuk nilai 

signifikan pada kolom Sig. sebesar 0,378. Karena signifikan lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan variabel kecerdasan emosional dan hasil belajar siswa terdapat hubungan yang 

linear. 
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Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Sederhana 

Hasil analisis regresi sederhana ini dapat di lihat pada Tabel 4 : 

Tabel 4.  𝐂𝐨𝐞𝐟𝐟𝐢𝐜𝐢𝐞𝐧𝐭𝐬𝒂 

 

Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana atau persamaan garis regresi 

adalah �̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋. Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi dapat berpedoman 

pada output table coefficient a = angka konstan dari unstandardized coefficient beta. Dalam hal ini nilainya 

sebesar 22,828. Angka tersebut merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa nilai 

konsisten variabel kecerdasan emosional adalah sebesar 22.828. b = angka koefisien regresi. 

Nilainya sebesar 0,662. Angka tersebut mengandung arti bahwa setiap penambahan sebesar 1 

poin nilai kecerdasan emosional (X), maka nilai hasil belajar (Y) bertambah sebesar 0,662. Nilai 

positif pada koefisien regresi menunjukkan arah pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kecerdasan emosional yang dirasakan oleh individu, maka semakin tinggi pula 

hasli belajar yang didapatkan, dan begitu juga sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional 

yang dirasakan oleh individu, maka semakin rendah tingkat hasil belajar yang didapatkan. Karena 

nilai koefisien bernilai positif (+), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa kecerdasan 

emosional (X) berpengaruh positif terhadap hasil belajar (Y). Sehingga persamaan regresinya 

menjadi �̂� = 22,828 + 0,662𝑋. 

Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besar persentase pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar siswa kelas VII MTs. NW Pagutan terdapat pada nilai R Square yang ada pada Tabel 5: 

Tabel 5. Model Summary 
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Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,794. Dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,631 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas Kecerdasan Emosional (X) terhadap variabel terikat 

Hasil Belajar (Y) adalah sebesar 63,1%, dan sisanya yaitu 36,9% adalah pengaruh yang belum 

diteliti oleh peneliti. 

Uji F 

Sementara itu untuk memastikan apakah Regresi Linear Sederhana tersebut signifikan 

atau tidak (dalam arti variabel X terdapat pengaruh terhadap variabel Y), hal ini dapat dibuktikan 

dengan melakukan uji hipotesis dengan cara membandingkan nilai signifikan dengan 

probabilitas 0,05. Adapun hasil output dari perhitungan SPSS 21 ini dapat di lihat pada Tabel 6: 

 

Tabel 6. 𝐀𝐍𝐎𝐕𝐀𝒂 

 
Berdasarkan table di atas diperoleh Fhitung sebesar 29,020 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  n = 19, df = n-k 

(19-2) sebesar 4,45. Dari data tersebut diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

sebesar 29,020 sedangkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari probabilitas (p =

0,000 < 0,05), maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel hasil belajar atau 

dengan kata lain ada pengaruh variabel kecerdasan emosional (X) terhadap variabel hasil belajar 

(Y) matematika siswa kelas VII MTs. NW Pagutan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kecerdasan emosional ini adalah salah satu faktor 

yang berasal  dari dalam diri seseorang, seperti memotivasi diri terutama dalam proses belajar. 

Setiap siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan mendapatkan hasil belajar yang 

optimal. Itu sebabnya kecerdasan emosional ini sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Kecerdasan emosional sangatlah penting  dalam dunia pendidikan, dan sangat bermanfaat jika 

diterapkan. Karena kecerdasan emosional ini adalah salah satu faktor yang bisa mempengaruhi 

hasil belajar siswa, tingkat kecerdasan emosional siswa berbeda-beda sehingga hasil belajar siswa 

juga cenderung berbeda. Ada yang memiliki Intelligence Quotient (IQ) tinggi namun Emotional 

Quotient (EQ) rendah, ada juga yang memiliki Intelligence Quotient (IQ)  rendah namun 

kecerdasan emosional tinggi. Anak yang memiliki Emotional Quotient (EQ) tinggi cenderung 

lebih aktif dan lebih ulet atau giat dalam mengerjakan tugas serta fokus dalam menerima materi 

ketika pembelajaran berlangsung. Namun sebaliknya jika kecerdasan emosionalnya rendah 

cenderung siswa itu akan lebih mudah frustasi dan cepat menyerah jika tidak bisa menjawab soal 

ketika dalam proses pembelajaran berlangsung. Itu berarti ada faktor lain yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 
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Dari hasil penelitian diperoleh nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,631. Ini 

berarti bahwa sumbangan efektif yang diberikan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

sangat besar, yaitu sebesar 63,1%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 36,9% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor internal (yang berasal dari 

dalam diri individu) atau faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar individu). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini juga 

sejalan dengan pandangan Goleman, bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 

20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-faktor keutamaan lain, dalam 

kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni suatu kemampuan seseorang untuk 

menguasai emosinya melalui kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati, dan 

keterampilan sosial. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil 

Belajar Matematika siswa kelas VII MTs. NW Pagutan dengan pengujian kevalidan teknik 

probabilitas yang menunjukkan bahwa nilai Sig. kecerdasan emosional siswa sebesar 0,000, 

dimana nilai signifikansi lebih kecil dari probabilitas (α=0,05), maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII MTs. NW Pagutan. 
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